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1.1.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Public relations saat ini memiliki peran dan fungsi yang penting bagi
sebuah perusahaan. The British Institute of Public Relations (Ruslan,
2010:16) mendefinisikan Public Relations (PR) sebagai upaya yang
dilakukan secara terencana dan berkesinambungan dalam menciptakan dan
memelihara niat baik (good will) dan saling pengertian antara perusahaan
dengan publiknya.

Melalui public relations citra perusahaan dapat ditumbuhkembangkan
mejadi positif untuk publik eksternal dan costumer sehingga tercapainya
saling pengertian serta perusahaan dapat mengembangkan sinergi fungsi
pemasaran dengan public relations dalam membangun pengenalan dan
pengetahuan merk, serta mendukung bauran pemasaran (Ruslan, 2010,
h.246).

Fungsi dari public relations sendiri adalah membina hubungan yang
saling menguntungkan dengan publiknya (stakeholder), oleh karena itu
seorang public relations membutuhkan peran media untuk menjangkau
semua stakeholder yang bersifat masif.

Dalam praktek kerja magang ini, penulis memilih perusahaan yang

bergerak dalam bidang perawatan kecantikan yaitu PT Mayindo
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Tritunggal (May May Salon), perusahaan ini dipilih karena ketertarikan
terhadap kebutuhan masyarakat urban terhadap perawatan kecantikan yang
mulai bergeser menjadi kebutuhan yang rutin dilakukan. PT Mayindo
Tritunggal juga merupakan perusahaan terkemuka terpercaya dan memiliki
reputasi yang baik dalam bidang industri pelayanan dan perawatan
kecantikan.

Pelayanan itu sendiri diartikan sebagai aktivitas ekonomi yang
ditawarkan satu pihak kepada pihak lainnya. Sering kali, sebuah pelayanan
yang baik dapat membawa hasil yang diinginkan kepada penerima, objek,
atau asset lain yang harus dipertanggungjawabkan. Dalam pertukaran
uang, waktu, usaha, pelayanan pelaggan dapat dinilai dari barang, tenaga
kerja, kemampuan, fasilitas, dan sistem. Namun, mereka tidak mengambil
kepemilikan dari elemen-elemen yang terlibat. (Lovelock, 2011, h.32).

Tren industri kecantikan berkembang pesat di berbagai belahan dunia,
termasuk di Indonesia. Negara ini secara umum diakui sebagai salah satu
wilayah yang mengalami pertumbuhan paling cepat secara global untuk
kategori pasar  “cosmetic & toiletries”.  Apalagi, dewasa ini
Indonesia merupakan salah satu penyumbang kekuatan perekonomian di
Asia. Industri kecantikan di Indonesia sangatlah luas dan menjanjikan,
dengan pertumbuhan pangsa pasar yang juga amat menjanjikan di tahun
2009. Hal ini mendorong berbagai perusahaan kecantikan untuk

meningkatkan bisnisnya seperti pada bisnis salon.
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Salon yang semakin berkembang di Indonesia dan memiliki persaingan
yang cukup ketat, seperti Irwan Team, Haircode, Headquarters, Bianco,
Rudi Hardisuwarno, Chandra Gupta, dan Alfons.

Dalam mengembangkan bisnis salon pada umumnya, penerapan suatu
jasa yang berkualitas mempengaruhi perkembangan kepuasan konsumen
dan mempertahankan pelanggan yang sudah dimiliki. Salon selalu
memberikan beragam produk dan layanan yang berkualitas bagi semua
pelanggannya. Salon juga percaya bahwa keberhasilan suatu usaha di
pasar ditentukan oleh dukungan dari pelanggan yang puas akan pelayanan
yang diberikan.

Persaingan antar salon sebagian besar terletak pada kualitas layanan
salon untuk memberikan layanan yang sebaik-baiknya kepada konsumen.
Oleh karena itu, menjalin hubungan yang baik antara konsumen
merupakan hal yang sangat penting. Dalam menjalin komunikasi dan
hubungan yang baik, PR membutuhkan sebuah media yang dapat
menjebatani perusahaan dan publiknya. Social Media dipilih sebagai salah

satu media yang digunakan oleh PR.
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Gambar 1.1. Penggunaan Sosial Media di Indonesia
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Social media diartikan sebagai sebuah kelompok aplikasi berbasis
internet yang membangun di atas dasar ideologi dan teknologi Web 2.0
dan yang memungkinkan penciptaan serta pertukaran user-generated
content (Kaplan, 2010, h.59).

Saat ini, social media menjadi sangat penting peran dan fungsinya bagi
perusahaan. Peran ini terlihat karena perkembangan teknologi yang cukup
pesat, sehingga informasi menjadi sangat penting dan menjadi komoditas
utama. Social media diposisikan sebagai mediator utama dan pemberi

informasi utama bagi masyarakat luas guna menyampaikan pesan. Peran
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social media menjadi penting, karena ruang dan waktu bukanlah
penghalang bagi setiap individu dalam melakukan interaksi. Selain itu,
social media juga menyampaikan pesan yang sangat cepat kepada
khalayak luas. Banyak perusahaan yang memanfaatkan social media untuk
membangun image dan reputasi yang baik bagi perusahaan dan perusahaan
dapat mengelola pemberitaan di social media.

Social media merupakan salah satu alat komunikasi yang digunakan
oleh public relations untuk menyampaikan pesan kepada masyarakat.
Social media juga menerapkan konsep two way communications, di mana
terjadinya komunikasi dan hubungan langsung antara audience dengan
communicator sehingga mempermudah perusahaan dalam mencapai
tujuan.

Salah satu pendorong perusahaan atau institusi turut menjalankan
bisnis di dunia virtual adalah perilaku publik sekarang. Masyarakat yang
sudah melek teknologi dan internet sudah tidak pasif lagi dalam menerima
informasi yang diberikan oleh perusahaan tertentu. Masyarakat tentunya
akan cenderung aktif dalam menggunakan segala bentuk media untuk
memenuhi kebutuhannya.

Penulis melihat efektivitas social media untuk diterapkan, agar
masyarakat dapat mengetahui informasi secara mudah. Hal ini disebabkan
karena PT Mayindo Tritunggal belum memaksimalkan fungsi social
media, seperti jarang di update dan tidak membalas komentar. Tujuan dari
pemanfaatan social media adalah sebagai sarana interaksi yang modern

serta alat promosi untuk khalayak luas. Sehingga social media dirasa
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penting. Salah satu program kerjanya adalah dengan membuat konten
untuk di upload atau di update melalui Facebook, Twitter, dan Instagram.

Penulis juga tertarik pada pengelolaan social media serta cara public
relations dapat membangun hubungan dengan publiknya sehingga dapat
meningkatkan dan menguatkan brand dari perusahaan. Melalui praktek
kerja magang ini penulis memperaktekan langsung kegunaan online public
relations atau cyber public relations (E-PR).

Banyak perusahaan dapat melihat bagaimana internet dapat
difungsikan melalui pendekatan PR. Melalui penggunaan media internet,
PR dapat memiliki peranan yang lebih besar dibandingkan di dunia fisik.
Oleh karena itu, aktivitas online memiliki kekuatan untuk mempengaruhi
hubungan dengan publik, informasi dan komunikasi harus dapat
diupayakan dengan maksimal.

Saat ini, para pembisnis banyak yang menggunakan E-PR mengingat
manfaat media elektronik seperti internet dapat membangun hubungan
antara bisnis di suatu perusahaan dan publik audience, yang digunakan

sebagai kunci kesuksesan di internet. (Onggo, 2004, h.2).

Tujuan Kerja Magang
Tujuan praktek kerja magang ini adalah untuk mengetahui pengelolaan

social media di PT Mayindo Tritunggal.
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1.3.  Waktu dan Prosedur Kerja Magang

1.3.1.

1.3.2.

Waktu Pelaksanaan Kerja Magang

Penulis melakukan praktek kerja magang yang dimulai pada
tanggal 07 Juli 2015 dan berakhir pada tanggal 11 September 2015,
dilakukan selama kurang lebih 3 bulan. Praktek kerja magang dilakukan
di PT Mayindo Tritunggal (May May Salon), JI. Komplek Kebon Jeruk
Permai Blok E27 Kav. 2&3, Kebon Jeruk Raya, Jakarta Barat. Jadwal
praktek kerja magang yang diterapkan oleh perusahaan adalah Senin —

Jum’at pukul 09.00 — 17.00 WIB.

Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang

Dalam pelaksanaan kerja magang di PT Mayindo Tritunggal,
prosedur yang dilalui penulis yang pertama adalah dengan mengajukan
Formulir Pengajuan Kerja Magang (KM-01) kepada Universitas
Multimedia Nusantara sebagai syarat untuk mendapatkan surat
pengantar praktek kerja magang. Kemudian penulis mempersiapkan CV
serta surat lamaran kerja magang kepada perusahaan yang dituju
dengan menyertakan surat pengantar dari Universitas Multimedia
Nusantara (KM-2).

Setelah menerima panggilan wawancara dari PT Mayindo
Tritunggal, penulis melakukan sesi wawancara dengan HRD PT
Mayindo Tritunggal. Penulis menunggu konfirmasi penerimaan praktek
kerja magang. Setelah seminggu berlangsung, penulis mendapatkan

telepon dari HRD PT Mayindo Tritunggal dan membuat kesepakatan
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mengenai periode waktu praktek kerja magang dan di tempatkan di
divisi marketing & communications dengan pembimbing lapangan,
Laureen.

Penulis juga mendapa surat penerimaan magang dari pihak PT

n form pelengkap laporan

ja pada 07 Juli 2015
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